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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kondisi kabupaten/kota di Provinsi dalam hal: (1) 
tipologi pertumbuhan sektoral; (2) tipologi pertumbuhan daerah; (3) tingkat spesialisasi regional. 
Hasil analisis menemukan bahwa: (1) Hanya 5 (lima) kabupaten/kota di Provinsi Jambi yang 
memiliki sektor terkategori maju dan tumbuh pesat, (2) Terdapat empat daerah terkategori daerah 
maju dan tumbuh pesat, dua daerah terkategori daerah maju tapi tertekan, satu daerah yang 
memiliki potensi untuk berkembang, dan tiga daerah terkategori daerah relatif tertinggal, (3) 
Selama periode 2004–2008, terjadi penurunan nilai rata-rata indeks spesialisasi kabupaten/kota di 
Provinsi Jambi. Selanjutnya, jika dilihat dari rata-rata indeks spesialisasi, pada tahun 2008 belum 
adanya daerah-daerah yang secara regional terspesialisasi di Provinsi Jambi.  
 
Kata kunci: tipologi pertumbuhan, spesialisasi regional 
 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Banyak faktor penyebab tidak samanya 
kernajuan antar daerah. Salah satu faktor 
terpenting adalah adanya perbedaan dalam 
kemarnpuan mengembangkan sektor-sektor 
perekonomian sesuai dengan unggulan daerah 
serta kemampuan menempatkan skala 
prioritas pembangunan ke arah sektor 
unggulan tersebut (Kim, 1995). 
Oleh karenanya, dalam rangka 
mengembangkan daerah, maka daerah perlu 
mengembangkan sektor-sektor perekonomian 
sesuai dengan keunggulannya. Keunggulan 
sektor ekonomi daerah, dikarenakan sektor 
tersebut mempunyai permintaan nasional atau 
ekspor yang tinggi. Hal itu dapat terjadi 
apabila biaya produksi rendah, sehingga 
memiliki daya saing yang tinggi dalam 
perekonomian yang lebih luas. Daya saing 
suatu daerah akan terlihat melalui proses 
perdagangan antar daerah (inter-regional) 
maupun internasional. Dalam jangka panjang 
sektor-sektor yang memiliki daya saing akan 
menjadi spesialisasi regional/daerah. 
Friedman dan Waever (1979) pertumbuhan 
sektor spesialisasi menyebabkan output yang 
semakin tinggi dan kesempatan kerja yang 
semakin luas. Apabila hal tersebut terus 
berlangsung, maka dengan sendirinya tujuan 
pembangunan regional dan nasional akan 
tercapai. Spesialisasi sektor pada umumnya 
berkait dengan keunggulan komparatif daerah 
didalam biaya produksinya. Penentu ongkos 
produksi tidak lain adalah harga input yang 
digunakan dalam proses produksi. Dengan 
kata lain suatu daerah akan berspesialisasi 
pada suatu aktivitas ekonomi di mana harga 
input lebih rendah. Oleh karena itu, 
sumberdaya yang ada di daerah akan sangat 
menentukan spesialisasi tersebut, apakah 
rnenghasilkan yang berbasis sumberdaya 
alam, kapital, sumberdaya manusia dan 
teknologi. 
Provinsi Jambi dalam proses 
pembangunannya juga perlu memperhatikan 
tipologi pertumbuhan antar daerah 
(kabupaten/kota) dalam wilayahnya serta 
aspek spesialisasi pada masing-masing 
daerah. Oleh karenanya, perlu dilakukan 
penelitian untuk mengungkap informasi 
mengenai tipologi pertumbuhan baik dari sisi 
sektoral maupun daerah dan spesialisasi pada 
masing-masing daerah.  
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METODE PENELITIAN 
 
Ruang lingkup penelitian ini adalah 
seluruh kabupaten/kota dalam Provinsi Jambi 
kecuali Kota Sungai Penuh (daerah 
pemekaran baru, dengan keterbatasan 
ketersediaan data). Data yang digunakan 
adalah data PDRB berdasarkan sektor dan 
PDRB perkapita pada Kabupaten/Kota di 
Provinsi Jambi dan data PDRB perkapita, 
tahun 2004 dan 2008. Analisis data 
menggunakan tipologi pertumbuhan Klassen 
(pendekatan sektor dan daerah) serta indeks 
spesialisasi Krugman menacu pada Kuncoro 
(1993) dan Hill (1989). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tipologi Pertumbuhan Sektoral 
Kabupaten/Kota di Provinsi Jambi 
Kabupaten Kerinci 
Tidak satupun dari sektor yang ada dalam 
perekonomian Kabupaten Kerinci yang 
terkategori sektor maju dan tumbuh pesat. 
Sektor Pertanian dan Sektor Jasa-Jasa 
termasuk ke dalam sektor maju tapi tertekan 
dan Sektor Industri Pengolahan masuk ke 
dalam kategori sektor potensial untuk 
berkembang. Sektor-sektor yang termasuk ke 
dalam sektor relatif tertinggal adalah Sektor 
Pertambangan dan Penggalian, Sektor Listrik, 
Gas dan Air Bersih, Sektor Bangunan, Sektor 
Perdagangan, Hotel dan Restoran, Sektor 
Pengangkutan dan Komunikasi serta Sektor 
Keuangan Persewaan dan Jasa Perusahaan. 
 
Kabupaten Merangin 
Terdapat dua sektor di Kabupaten 
Merangin yang terkategori sektor  maju dan 
dan tumbuh pesat yaitu Sektor Bangunan dan 
Sektor Jasa-Jasa. Sektor Pertanian termasuk 
ke dalam sektor maju tapi tertekan, sedangkan 
Sektor Pertambangan dan Penggalian, Sektor 
Industri Pengolahan, Sektor Listrik, Gas dan 
Air Bersih, serta Sektor Perdagangan, Hotel 
dan Restoran masuk ke dalam kategori sektor 
potensial untuk berkembang.  Selanjutnya, 
Sektor yang termasuk ke dalam sektor relatif 
tertinggal adalah Sektor Pengangkutan dan 
Komunikasi serta Sektor Keuangan, 
Persewaan dan Jasa Perusahaan. 
Kabupaten Sarolangun 
Di Kabupaten Sarolangun, sektor  maju 
dan dan tumbuh pesat yaitu Sektor Pertanian, 
Sektor Bangunan dan Sektor Keuangan, 
Persewaan dan Jasa Perusaha-an. Sektor 
Listrik, Gas dan Air Bersih, Sektor 
Perdagangan, Hotel dan Restoran serta Sektor 
Jasa-Jasa masuk ke kategori sektor potensial 
untuk berkembang.  Sementara itu Sektor 
Pertambangan dan Penggalian, Industri 
Pengolahan serta Sektor Pengangkutan dan 
Komunikasi, masuk kategori sektor relatif 
tertinggal. 
 
Kabupaten Batang Hari 
Di Kabupaten Batang Hari,  Sektor Jasa-
Jasa terkategori sebagai sektor  maju dan dan 
tumbuh pesat. Selanjutnya terdapat tiga sektor 
yang terkategori sektor maju tapi tertekan 
yaitu Sektor Pertanian, Sektor Industri 
Pengolahan dan Sektor Perdagangan, Hotel 
dan Restoran. Sementara itu, Sektor 
Pertambangan dan Penggalian, Sektor Listrik, 
Gas dan Air Bersih, serta Sektor 
Pengangkutan dan Komunikasi terkategori 
sektor potensial untuk berkembang. Terdapat 
juga dua sektor di Kabupaten Batang Hari 
yang termasuk sektor relatif tertinggal yaitu 
Sektor Bangunan dan Sektor Keuangan, 
Persewaan dan Jasa Perusahaan.  
 
Kabupaten Muaro Jambi 
Tidak satupun dari sektor dalam 
perekonomian Kabupaten Muaro Jambi yang 
terkategori sektor maju dan tumbuh pesat. 
Sementara itu, Sektor Pertanian, Sektor 
Pertambangan dan Penggalian, serta Sektor 
Industri pengolahan terkategori sektor maju 
tapi tertekan. Selain itu, terdapat tiga sektor 
yang terkategori sektor relatif tertinggal, yaitu 
Sektor Bangunan, Sektor Pengangkutan dan 
Komunikasi serta Sektor Keuangan 
Persewaan dan Jasa Perusahaan. 
 
Kabupaten Tanjung Jabung Timur 
Terdapat enam sektor di Kabupaten 
Tanjung Jabung Timur yang terkategori sektor 
potensial untuk berkembang, yaitu Sektor 
Pertanian, Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih, 
Sektor Bangunan, Sektor Perdagangan, Hotel 
dan Restoran, Sektor Pengangkutan dan 
Komunikasi serta Sektor Jasa-Jasa.  
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Tidak satupun sektor dalam perekomian 
yang terkategori sektor  maju dan dan tumbuh 
pesat. Sektor Pertambangan dan Penggalian, 
meskipun memiliki kontribusi tertinggi, 
terkategori pada sektor maju tapi tertekan. 
Selanjutnya, terdapat dua sektor yang 
termasuk ke dalam sektor relatif tertinggal, 
yaitu Sektor Industri Pengolahan serta Sektor 
Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan. 
 
Kabupaten Tanjung Jabung Barat 
Tidak satupun sektor dalam perekonomian 
Kabupaten Tanjung Jabung Barat yang 
terkategori sektor  maju dan dan tumbuh 
pesat. Sektor Industri Pengolahan meskipun 
memiliki kontribusi terbesar, hanya 
terkategori sebagai sektor yang maju tapi 
tertekan. Sebagian besar sektor terkategori 
sebagai sektor yang potensial untuk 
berkembang, yaitu Sektor Pertanian, Sektor 
Pertambangan dan Penggalian, Sektor Listrik, 
Gas dan Air Bersih, Sektor Bangunan, Sektor 
Perdagangan, Hotel dan Restoran, Sektor 
Pengangkutan dan Komunikasi serta Sektor 
Jasa-Jasa. Selanjutnya, satu sektor yang 
termasuk ke dalam sektor relatif tertinggal 
yairu Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa 
Perusahaan.  
 
Kabupaten Tebo 
Tidak satupun sektor perekonomian di 
Kabupaten Tebo yang terkategori sebagai 
sektor yang maju dan tumbuh pesat. Sebagian 
diantaranya (empat sektor) berada pada 
kuadran II sebagai sektor yang maju tapi 
tertekan yaitu Sektor Pertanian, Sektor 
Bangunan, Sektor Perdagangan, Hotel dan 
Restoran serta Sektor Jasa-Jasa. Sebagian 
lainnya terkategori sektor potensial untuk 
berkembang yaitu Sektor Pertambangan dan 
Penggalian, Sektor Industri Pengolahan serta 
Sektor Pengangkutan dan Komunikasi. 
Selanjutnya, juga terdapat dua sektor yang 
terkategori sektor relatif tertinggal yaitu 
Sektor Listrik, Gas dan Air Bersih serta 
Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa 
Perusahaan. 
 
Kabupaten Bungo 
Terdapat dua sektor dalam perekonomian 
Kabupaten Bungo yang terkategori sektor 
maju dan tumbuh pesat, yaitu Sektor 
Bangunan dan Sektor Perdagangan, Hotel dan 
Restoran. Sementara itu, Sektor Pertanian dan 
Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa 
Perusahaan terkategori sektor maju tapi 
tertekan. Tiga sektor berikutnya terkategori 
sektor potensial untuk berkembang yaitu 
Sektor Pertambangan dan Penggalian, Sektor 
Listrik, Gas dan Air Bersih serta Sektor Jasa-
Jasa. Selanjutnya, terdapat juga dua sektor 
terkategori sektor relatif tertinggal yaitu 
Sektor Industri Pengolahan serta Sektor 
Pengangkutan dan Komunikasi. 
 
Kota Jambi 
Terdapat tiga sektor di Kota Jambi yang 
terkategori sektor  maju dan dan tumbuh pesat 
yaitu Sektor Industri Pengolaha, Sektor 
Listrik, Gas dan Air Bersih serta Sektor 
Perdagangan, Hotel dan Restoran. Pada 
kuadran II (sektor maju tapi tertekan) adalah 
Sektor Bangunan, Sektor Pengangkutan dan 
Komunikasi, Sektor Keuangan, Persewaan 
dan Jasa Perusahaan, serta Sektor Jasa-Jasa. 
Juga ditermuakan dua sektor di Kota Jambi 
yang termasuk ke dalam sektor relatif 
tertinggal yaitu Sektor Pertanian serta Sektor 
Pertambangan dan Penggalian. 
 
Tipologi Pertumbuhan Daerah 
Kabupaten/Kota di Provinsi Jambi 
Mengikuti tipologi Klassen, maka 
kabupaten/kota dalam Provinsi Jambi dapat 
diklasifikasikan seperti dapat dilihat pada 
Tabel 1.  
 
Spesialisasi Regional Kabupaten/Kota di 
Provinsi Jambi 
Nilai rata-rata indeks spesialisasi 
kabupaten/kota di Provinsi Jambi dapat dilihat 
pada Tabel 2.  Tampak bahwa rata-rata indeks 
spesialisasi kabupaten/kota turun sebesar 0,06 
yaitu dari 0,69 pada tahun 2004 menjadi 0,63 
pada tahun 2008.  Penurunan nilai rata-rata 
indeks spesialisasi tersebut didorong oleh 
penurunan nilai rata-rata hampir semua daerah 
di Provinsi Jambi, kecuali Kabupaten Kerinci. 
Hal ini menunjukkan semakin kurang 
terspesialisasinya sektor-sektor/lapangan 
usaha pada kabupaten/kota dalam Provinsi 
Jambi . 
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Tabel.1. Kabupaten/Kota dalam Provinsi Jambi berdasarkan Klasifikasi Klassen  
 Kuadran I  
(Daerah Maju dan Tumbuh dengan Pesat) Kuadran II (Daerah Maju tapi Tertekan) 
- Kabupaten Sarolangun 
- Kabupaten Tanjung Jabung Barat 
- Kabupaten Tebo 
- Kabupaten Bungo 
- Kabupaten Kerinci 
- Kota Jambi 
Kuadran III (Daerah yang Masih Dapat 
Berkembang dengan Pesat) Kuadran IV (Daerah yang Relatif Tertinggal) 
- Kabupaten Batang Hari 
 
- Kabupaten Merangin 
- Kabupaten Muaro Jambi 
- Kabupaten Tanjung Jabung Timur 
 
Daerah dengan tingkat penurunan indeks 
spesialisasi yang paling besar adalah 
Kabupaten Tanjung Jabung Timur, dan paling 
kecil adalah Kota Jambi. Sementara itu, 
Kabupaten Kerinci mengalami peningkatan 
indeks sebesar 0,03. 
Hasil perhitungan indeks spesialisasi 
Kabupaten/Kota di Provinsi Jambi pada tahun 
2004 dan 2008 diberikan pada tabel berikut: 
Spesialisasi antardaerah menunjukkan 
kenaikan indeks antara:  
• Kabupaten Kerinci dengan Kabupaten 
Batang Hari,  Kabupaten Tebo, 
Kabupaten Bungo, dan Kota Jambi;  
• Kabupaten Merangin dengan Kabupaten 
Tebo dan Kabupaten Bungo; 
Kabupaten Batang Hari selain dengan 
Kabupaten Kerinci, juga dengan dengan 
Kabupaten Tanjung Jabung Barat dan Kota 
Jambi;  
• Kabupaten Muaro Jambi dengan Kota 
Jambi;  
• Kabupaten Tanjung Jabung Barat selain 
dengan Kabupaten Batang Hari, juga 
dengan Kota Jambi;  
• Kabupaten Tebo selain dengan Kabupaten 
Kerinci dan Merangin, juga dengan 
Kabupaten Bungo;  
• Kabupaten Bungo dengan tiga daerah 
yang telah dikemukakan diatas;  
• Kota Jambi dengan empat daerah yang 
telah dikemukakan diatas. 
 
Tabel 2. Indeks Spesialisasi Kabupaten/Kota dalam Provinsi Jambi, 2004  
 MR SR BH MJ TT TB TE BU KJ Rata-Rata 
KR 0.31 0.52 0.72 0.85 1.19 1.01 0.32 0.47 1.30 0.74 
MR  0.25 0.53 0.68 1.08 0.81 0.10 0.20 1.03 0.56 
SR   0.54 0.50 0.89 0.74 0.27 0.26 1.01 0.55 
BH    0.36 0.84 0.47 0.52 0.46 0.65 0.57 
MJ     0.50 0.51 0.73 0.67 0.93 0.64 
TT      0.77 1.13 1.07 1.19 0.96 
TB       0.84 0.78 0.80 0.75 
TE        0.16 1.02 0.56 
BU         0.87 0.55 
KJ          0.98 
Rata-Rata 0.69 
Sumber: Data diolah dari PDRB dan PDRB Perkapita Kabupaten/Kota di Provinsi Jambi Tahun 2004 - 
2008 
Keterangan: 
KR = Kerinci TT = Tanjung Jabung Timur BH = Batang Hari 
MR = Merangin TB = Tanjung Jabung Barat BU = Bungo 
SR = Sarolangun TE = Tebo   MJ = Muaro Jambi  KJ = Kota Jambi 
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Tabel 3. Indeks Spesialisasi Kabupaten/Kota dalam Provinsi Jambi, 2008  
 MR SR BH MJ TT TB TE BU KJ Rata-Rata 
KR 0.41 0.51 0.75 0.81 1.05 1.00 0.43 0.68 1.31 0.77 
MR  0.19 0.48 0.59 0.88 0.75 0.16 0.31 0.93 0.52 
SR   0.52 0.48 0.76 0.72 0.14 0.24 0.98 0.51 
BH    0.35 0.66 0.48 0.46 0.37 0.70 0.53 
MJ     0.40 0.43 0.54 0.40 0.94 0.55 
TT      0.62 0.83 0.69 1.17 0.78 
TB       0.70 0.57 0.83 0.68 
TE        0.26 0.96 0.50 
BU         0.82 0.48 
KJ          0.96 
Rata-Rata 0.63 
Sumber: Data diolah dari PDRB dan PDRB Perkapita Kabupaten/Kota di Provinsi Jambi Tahun 2004 - 
2008 
 
Kenaikan indeks spesialisasi ini 
menunjukkan semakin terspesialisasinya 
sektor usaha antara masing-masing kedua 
daerah yang berinteraksi tersebut. 
Di luar interaksi antar daerah tersebut, 
terlihat adanya penurunan indeks spesialisasi. 
Dalam konteks ini, ada dua kabupaten yang 
sama sekali tidak menunjukkan kenaikan 
indeks spesialisasi interaksi dengan daerah-
daerah lainnya, yaitu Kabupaten Tanjung 
Jabung Timur dan Kabupaten Sarolangun. 
Dari rata-rata indeks spesialisasi tahun 
2008, terlihat belum adanya daerah-daerah 
yang secara regional terspesialisasi di Provinsi 
Jambi. Hal ini tercermin dari indeks 
spesialisasi yang masih mendekati angka 0 
(belum lebih besar dari 1 atau mendekati 
angka 2) pada semua daerah yang ada. Fakta 
ini menunjukkan bahwa keterkaitan 
perekonomian (sektoral) kabupaten/kota 
dalam Provinsi Jambi masih relatif lemah, 
bahkan cenderung mengalami penurunan 
keterkaitan jika dilihat dari perkembangan 
indeks spesialisasinya. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
1. Hanya 5 (lima) kabupaten/kota di Provinsi 
Jambi yang memiliki sektor yang 
terkategori sebagai sektor yang maju dan 
tumbuh pesat, yaitu Kabupaten Merangin, 
Sarolangun, Batanghari,  Bungo, dan Kota 
Jambi.  
2. Terdapat empat kabupaten dalam Provinsi 
Jambi yang terkategori sebagai daerah 
maju dan tumbuh pesat, dua daerah yang 
terkategori daerah maju tapi tertekan, satu 
daerah yang masih dapat berkembang 
dengan pesat  dan tiga daerah yang 
terkategori sebagai daerah relatif tertinggal.  
3. Selama periode 2004 – 2008, terjadi 
penurunan nilai rata-rata indeks spesialisasi 
kabupaten/kota di Provinsi Jambi. Hal ini 
menunjukkan semakin kurang 
terspesialisasinya sektor-sektor/lapangan 
usaha pada kabupaten/kota dalam Provinsi 
Jambi. Jika dilihat dari rata-rata indeks 
spesialisasi, pada tahun 2008 dapat 
dikemukakan bahwa belum adanya daerah-
daerah yang secara regional terspesialisasi 
di Provinsi Jambi.  
 
Saran-Saran 
1. Penetapan kebijakan pembangunan dan 
pengembangan sektoral perekonomian 
daerah, hendaknya lebih memprioritaskan 
sektor unggulan yang dimiliki oleh masing-
masing kabupaten/kota. Pengembangan 
sektor unggulan hendaknya diarahkan pada 
upaya untuk menciptakan keterkaitan antar-
daerah dalam Provinsi Jambi. Salah satu 
upaya yang dapat ditempuh adalah melalui 
penciptaan spesialisasi yang 
memungkinkan bergeraknya perekonomian 
secara bersama-sama melalui proses 
pertukaran komoditas antardaerah.  
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2. Untuk menggerakkan pertumbuhan 
ekonomi pada daerah yang berada pada 
klasifikasi daerah relatif tertinggal, 
diperlukan kebijakan yang dapat 
memberikan insentif bagi investasi di 
daerah tersebut. Insentif yang dapat 
diberikan adalah perbaikan prasarana, yang 
selama ini menghambat laju investasi di 
daerah tersebut.  
3. Penelitian ini perlu dilanjutkan dengan 
menganalisis tidak hanya pada tingkat 
sektor, tetapi juga pada tingkat sub-sektor 
maupun komoditi.  
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